
1.1 Latu' BeJakang 

BABI 

PENDAHULUAN 

Kedalaman pemahaman suatu kmya sastra merupakan unsur penting dalmn 

intrepretasi karya sastra. Hal ini dapat dilakukan deogan belbagai. cam misaJnya 

memtikberatkan unsur kejiwaan yang melingkupi katya sastra tersebut, sebab kejiwaan 

manusia merupakan suatu bal yang kompleks tercennin Janggmg dari pikiran peogarang.. 

Karya sama tercipta daJaJn suatu konteks koherensi psikologis sebapi bagian 

dari apresiasi kejiwaan manusia pada suatu lingkungan dan kebudayaao terteotu. Oleh 

apabila dipisahlam dari unsur kejiwaan yang mehl>atkannya. 

Berdasarlcan pemikiran di atas, pemahaman dan pengbayatan kalya sas&ra akan 

lebih tepat sekiranya dapat diketahui unsur kejiwaan tokob kmya sastJa tasebut. Teori 

psikoanalisa Sigmund Freud mempelajari kelainan-kelainan tingJcah 1akn 1D30USUI 

Ke~ tingbb Jaku manusia tersebut disebabkan oleh laktor-faktor yaog terdapat pada 

alain ketidaksadacannya (unconciousness). Karena itu untuk mempelajari jiwa seseonmg 

kita harus mengaoaJisa jiwa orang tersebut yang tertutup da1am kesadaraonya 

(conciou.mes:r). Karena sifatnya yang meoganalisis dan melibat jauh ke dalmn jiwa 

seseorang, psikologi Summd Freud disebut psikoanalisa (Dirgagunar.;a, 1978 : 61-62). 

Novel-novel Indonesia sangat beragam wamanya, ada yang menggambarlam 

bentuk-bentuk percintaan klasik maupwi modem, dan juga maiccritakan tartang 

heroisitas perjuangan kemerdekaan, serta ada juga yang menceritakan tentaog perjaJanan 
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seseorang dalam melewati K.ekerasan hidup. Kmya sastra-karya sastra yang lahir tersebut 

disUSlDl sedemikian rupa sehingga menjadikan novel itu enak tmtuk dimlanati. 

Bagi Remy Sylado mencipta sama dengan mengungkapkao perasaan secara 

kreatif. Ungkapan-ungkapan perasaan tersebut ditulis berdasarkan kesengsaraan yang 

dialami tokoh yang diikuti perubahan zamannya serta perbuatan-ped>uatan amoral yang 

telah dilakukan oleh tokoh lain terliadap tokoh utama. Seperti halnya dengan novel KJ 

yang ditulis dengan model gaya pencaitaan dari tokoh Keke yang kemudiao dibuat 

sedemikian mpa oleh pengarang sehingga menjadikan novel tedihat menjadi hidup. 

Cerita dalam novel ini diambil dari sebuah kisah nyata seorang geisha di Surabaya 

tepatnya di daetah yang sekarang c:tirunnakan Kembaug Jepun. 

Tidak banya kekuasaan Jepang yang pada waktu itu menjajah ~ UDSUr­

unsur kebudayaan pun akhimya, mau tidak mau, masuk dan ditaoamkan oleh kaum 

peojajah terbadap takyat Indonesia. Seperti balnya wanita peoglnbur, deogan kata itu 

asmnsi yang ditangkap sekarang ada1ah pekerja seks komersial, alcan tetapi di Jepaog 

wanita penglubur yang disebut geisha beoar-benar berfimgg mengbibur .laki-lala. Da1am 

kebudayaan Jepang, seorang perempuan dikatakan terltormat jika ia bisa menglnbur, 

bahkan memuaskan para lelaki. Hal itu sangat bertentangan dengan kebodayaao di 

Indonesia 

Selain itu kondisi sosial politik bangsa Indonesia barus mengikuti kebijakan­

kebijakan yang dikeluarlcan oleh kekaisaran Jepang. Jepang pada waktu itu adalah salah 

satu negara kuat di Asia Pasifik yang mempunyai banyak negara jajahan, se1ain Inggris, 

Belanda, dan Amerika Serikat. Kebijakan Jepang memerintahkan semua media pers baik 
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cetak maupun elektrooik harus melalui sensor Jepang sebingga pergerakan pemuda pada 

waktu itu menga)ami bambatan yang cukup besar. 

Kondisi carut-marut politik yang tidak menentu tersebut membuat tokoh Keke 

ikut terbawa dimana perpolitikan itu bembah. Bahkan ia pemah dll>awa ke negara Jepang 

untuk dijadikan budak nafsu oleh Hiroshi Masakuni ketika Jepang kalah peraog dmgao 

sekutu. Sebelmnnya Keke adalah istri dari Tjak Broto, seorang wartawan koran barian di 

Surabaya. 

Perpindaban daerah satu Ice daerah lain menambah penderi1aan kehidupan Kdce. 

Kemudian akhimya ia menetap di sebuah gubuk milik anggota Pennesta di butan 

belantara untuk hidup da1aJn kesendirian. Sebehun menempati gubuk tersebut Keke 

terlebih dahulu disekap dan dipedrosa oleh empat orang aoggota Permesta secara 

bergilinm selama bennioggu-minggu. Hal itu menyebabkao gangguan-gangguan 

kejiwaan yang sangat tragis dialami Keke. 

Tokoh Keke mempunyai impian mtuk hidup bersama deogan Tjak Broto. Tetapi 

kondisi berkata lam, Tjak Broto diketabni telah beristri kareoa Keke cfianmaP sodah 

meoinggal daJmn penyergapan marlcas Jepang oleh para pemuda lndooesia. Kebampaan 

hidupnya mulai dirasakan sejak perpisahannya deogan Tjak Broto. K.eke mengalami 

pertengkaran batin da1ain kekosongan bidupnya 

Uraian di atas menjadikan novel K.J menarik untuk dianalisis guoa meodapatkao 

pemaknaan secara menyeluruh. Makna tersebut diperoleh deogan mengkaji struklumya 

dan mengbublDlgkan kondisi psikologis tokoh. 
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1.2 Pembacasan Massiah 

Betdasarlam latar belakang permasalahan yang telah dijelaskan di alas, maka 

peneliti perlu membatasi analisis permasalahan dengan maksud agar penelitian lebih 

mengarah mengenai sasaran dan tidak meluas kemana-mana 

Penelitian ini berangkat dari novel KL'Tflhang Jepun, karya Remy Sylado y.mg 

diterbitkan pertama .kali tahtm I 990 dan dicetak kembali tahtm 2003. 

Peneliti membatasi Penelitian ini pada unsur psiko)ogis Keke meliputi kondisi 

kejiwaan Tokoh Keke aklbat kekerasan yang dialami tokoh baik kontak fisik secara 

languig maupun pelecehan seksual. Untuk dapat memetakan aspek psikologis tole.oh 

Keke sebelumnya akan dianalisis struktur teks yang meliputi ; tema, alur, tokoh dan 

penokohan, Jatar. 

U Rumusan Masalah 

Setelah latar belakang dan pembatasan masalah diurailam, maka dinau11skao 

pennasalaban yang aican diteliti sekaligus merupakan permasalahan yang akao dijawab 

daJaJn penelitian ini, yakni : 

1. Bapimanakab struktur novel KJ? 

2. Bagaimanakah pengarub psikologis tokoh utama setelah banyak menga)ami 

Kekerasan hidup? 
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Analisis terbadap novel ini bertujuan untuk mendapatkan pemahaman yang jelas 

tentang pennasalahan yang dibahas, yaitu memaparlcan struktur-struktur yang 

memptmyai koherebsi dengan faktor kejiwaan yang dialami Keke. Selain itu penelitian 

ini juga a1can menjelaskan pengaruh psikologis yang dia1ami tokoh utama setelah 

mengalami banyak kekerasan. 

1.4.2 Manfaat Teoretis 

Penelitian ini dibarapkan dapat mengembangkan ibnu sastra Indonesia. khususnya 

da1ain bidang genre prosa. lebih-lebih dalam bidaog pemaofaatm teori sastra untuk 

tinjauan ilmiah, khususnya untuk pemanfaatan teori psikoanalisa. T eori psikoanalisa ini 

pedu di kembangkan karena dapat digunakan sebagai alat tmtuk menganalisis suatu karya 

sastra sehingga peneliti dapat merekontruksi kembali realitas sel1a dapat lebih menjiwai 

isi teks yang sesuoggubnya sesuai deogan elemen-elemen yang ditujukan da1ain kmya 

sastra atau novel. Dengan demikian menggaroakan psikoanalisa sebagai laocman teori 

memuogldnkan pemabamao karya sastra secara mendalam. 

1.4.3 Manfaat Praktis 

Tujuan praktis penelitian terhadap novel KJ ini adalah : 1) untuk membuklikan 

adanya kaitan sosial dan politik dengan psikologis tokoh yang ada dalam no\lel KJ. 2) 

diharapkan agar pembaca memperoleh gambaran tentang kekhasan yang terdapat pada 

novel K.J. 3) diharapkan dapat melengkapi tulisan-tulisan sebeJwnnya, sehingga secara 
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tidak lanpmg tmut membantu memperlcaya kbasanah sastra Indonesia» khususnya daJmn 

kritik sastra Indonesia 4) menilik kembali Kekejaman peqjajaban Jepang, sehingga dapat 

digunakan untuk: proses pembeJajaran kearah perbaikan bang.,a ke depan. 

1.5 Penelitian Sebelumnya 

Novel ini pemah dimuat sebagai c.erita bersambung di barian Surabaya Post pada 

tahun 1990-1991. sejauh ini peoulis banya menemukan tulisan temang novel KJ yaitu 

beberapa resensi. Adapun resensi tersebut dapat diperinci sebagai berikut : 

Bakdi Soemanto dan M. Th. Krishdiana Putri (2003) dalam tulisanoya 

mengemukakan bahwa novel KJ berldsah tentang kehidupan seorang geisha asa1 Meoado. 

KJ tidak banya berisi imajinasi peogarang yang tertuang dalmn karyanya, tempi ia juga 

mempertahankan akurasi data faktual, yakni dunia geisha, pelukisan ~ perisli~ 

talum-tahun, dan tmgkapan Jepang yang memerlukan ketelitian tinggi. Hal tcrsebut 

meropakan dunia alternatif yang dibagun oleh Remy Sylado. Akurasi data faktuaJ yang 

dih,anfJcan daJam novel ini dapat meognudang pembaca untnk masuk ke daJamnya 

karena bal ini merupalam. saJah satu daya tarilc dari novel KJ. 

Menurut Jakob Sumardjo (2003) KJ ada1ah epik Remy yang membongkar sejarah 

dan ine;,tan kolektif ~ metalui tiga ~ yakni zaman kolonial, zaman Jepang. 

dan masa kemerdekaan ; dan tokoh utama dalmn novel ini hidup dan berada daJam riga 

7.alDa11 tersebut. 

Selanjutnya novel KJ ini pemah dianalisis dari sisi sosiologinya oleh Eny 

Setiyowati pada tahmt 2004 dalatn skripsinya yang berjudul "Malma Resisteosi Budaya 
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Geisha pada Tokoh (K.eke) dalam Novel Kembang Jepun Kmya Remy Sylado Tiojauan 

Sosiologi Sastra." 

1.6 Landasan Teori 

Novel KJ kmya Remy Sylado dalmn penelitian ini dianalisis menggwmakan teori 

psikoaoalisa yang dikembangkan oleh Sigmund Freud. Pemiliban pendekatao ini didasari 

oleh pertimbangan bahwa pendekatan ini menjelaskan tentang pembelajaran jiwa 

seseorang dan menganalisa jiwa seseorang yang tertutup dalam kesadaraonya 

(conciousness). Karena sifatnya yang mengana]isis dan mel.ibat jauh ke da1am jiwa 

seseorang, maka psikologi Simmd Freud disebut psikoanalisa ~ 1978 61-

62). 

Psikoanalisa merupakan bagian dari psikologi sas1ra. Dalam pendekatan ini, 

peneliti mengana1isis karya sastra dilakukan deogan mempertimbaogkan unsur kejiwaan 

yang terkandung di dalamnya. Hal ini bertotak. dari anggapan bahwa teks sastia dapat 

dianalisis dari stcuktur da1am (instrinsik) mauptm s1ruktur luar (ebtrinsik) sepedi 

lingkungan sosiaJ, ekonomi, politik yang telah mengbasilkannya (Dannono 1978 : 40) 

Analisis struktur dilakukan sebagai satu Jangkab, satu sarana atau alat daJam 

proses pemberian makna dan daJam usaha ilmiah untuk memabami proses itu dmgan 

sesempmna mlDlgkin. Langkah ini tidak mutl~ tetapi tidak boleh ditiadakan atau 

dilampaui ( Teeuw, : 1988 : 154). SebublDJgan dengan bal ini Teeuw belpendapat bahwa 

dalam setiap penelitian ~ analisis struktur merupakan tugas prioritas, pdterjaan 

pendahuluan, sebab karya sastra sebagai dunia dalain kala mempunyai kebulatan makna 

itistrinsik yang dapat digali dari karya sastra itu (f eeuw, 1983 : 61 ). 
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Strukturalisme dapat diartikan sebagai suatu cara untuk melibat sesuatu sehagai 

tmSUr yang sating berhubungan. · Da1am · ba1 ini analisis struktllr bertqjuan untuk 

membongkar dan memaparlcan ~ seteliti, semendetail, dan semeodalam muogkin. 

Keterkaitan dan keterjalinan semua analisis dan aspek-aspek yang bersama-sama 

mengbasilkan makna menyeluruh (Teeuw, 1988: 13S ). 

Pendekatan struktural mempunyai beberapa kelemahan di antaranya kmya sastra 

yang diteliti menjadi asing, tanpa dipahami terlebih dabulu rangb sistem sastra dengan 

latar belakang sejarab Selain itu analisis yang banya menekankan pada otonomi karya 

sastra juga mengbilangkan konteks dan fungsinya, sebingga karya itu dimeoara­

gadingkan dan kebiJangan relevansi sosialnya (Teeuw, 1988 : 140). Deugan denrikiao 

pendekatan struktura1 saja dirasa behnn cukup untuk mepabami lauya sebuah karya 

sastra. Karya sastra ada1ah suatu totalitas : setiap karya sastra ada1ab sesuatu yang bidup, 

yang dapat dipabami lewat analisisnya sebagai produk dari duoia sosial yang seoaotiasa 

berubah-ubah, karya sastra merupakan kesatuao dinamis yang bennakna sebagai 

perwujudan nilai-nilai dan implisit maknanya (Teeuw, 1991 : 22). 

SeJain teori struktural dalam novel KJ juga akan chbabas tentang teori 

psikoanalisa. Psikologi sastra sebagai disiplin i1mu juga ditopang oJeb tiga pendekatan 

studi yaitu : pertama pendekatan ekspresi( yang mengkaji aspek psikologi penulis dalam 

proses kreatif yang terproyeksikan Jewat kmya ciptanya. Kedua, pendekatan tekstual, 

yang mengkaji aspek psikologi sang tokob dalam sastra. Ketiga pendekatan reseptif 

pragmatis, yang mengkaji aspek psikologi pembaca setelah melakukao dialog deogan 

karya sastra yang dinikmatinya serta proses kreatif yang ditempub dalain meogbayati teks 

menurut Roekan (Aminudin, 1990 : 89). 
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Da1arn penelitian ini peneliti mengguoakan peodekatan yang kedua, yaitu 

pendekatan tekstual dengan mengkaji teks dari aspek psikologi tokoh u1ama yang 

bemama Keke dengan nama Jepang Keiko dengan memanfaatkan teori p.mcoanalisa dari 

Sigmlllld Freud 

Teori psikoanalisa Sigm101d Freud mempelajari kelainan-kelainan tingkah laku 

manusia. Ke1ainan tingkah laku manusia tersebut disebabkan oleh &ktor-&ktor yang 

terdapat pada alam ketidaksadarannya (unconciousness). Karena itu uotuk. mempelajari 

jiwa seseorang kita barus menganalisa jiwa orang tersebut yang tertutup dalam 

kesadarannya (conciousness). Karena sifatnya yang menganalisis dan melibat jauh ke 

dalam jiwa seseorang, maka psikologi Simlllld Freud disebut psikoanatisa (Dirgaguoarsa, 

1978: 61-62). 

Psikoaoalisa Freud mengenal tiga aspek, yaitu psikoanalisa sebagai teori 

kepnl>adian, sebagai teknik terapi, dan sebagai teknik evaluasi kepnbadiao. Dalaln 

kepnbadian jiwa seseorang yang nampak hanya sebagian kecil saja yai1u kesadaran. 

Bagian terbesar dari seseorang dari jiwa seseorang tidak dapat dilihat dari luar dan ini 

merupakan alarn ketidaksadaran. Antara kesadaran dan ketidaksadaran tealapat suatu 

perbatasan disebut prakesadaran (preconciousness). 

Dorongan~rongan yang terdapat pada prakesadaran ini sewaktu-waktn dapat 

muncul dalmn kesadaran. Jika ego gagal menjaga keseimbangan antara dorongan dari Id 

dan larangan-larangan dari super ego, maka individu yang bersangladall akan meoderita 

konflik batin yang terus menerus akan menjadi dasar neurosa (DirgagunaISa, 1978 : 64-

65). Pada tahap penelitian psikologi tokoh utama, peneliti memanfaatkan ~ yang 

pertama, ya.itu psikoanaJisa Sigmund Freud sebagai teori kepnbadian. 
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Id 

Menurut Freud Id adalah bagian dari kepribadian yang menyimpan doroogan­

dorongan biologis manusia. lnsting dominan yang terdapat pada diri maousia, yaitu : a 

Eros, insting reproduktif yang menyediakan energi dasar untuk kegiatan-kegiatao 

manusia yang konstruktif; b. Thanatos, insting destruktif dan agresi£ Pertama disebot 

juga insting kehidupan (eros), menurut konsep Freud bukan banya dorongan seksual,, 

tetapi juga segaJa yang mendatangkan kenilanatan termasuk kasih ibu, pcmqjaan temadap 

tuban, cinta diri (Naricism ). 

Bila pertama adalah insting k.ehidupan, yang kedua merupakan insting kematian 

(1hanatos). Pada 1D1Sur tersebut bergerak berdasarkan prinsip keseuangan (pleavure 

principle), ingm segera memenuhi kebutubannya. Unsur tersebut bersifat egoistik. tidak 

bermoral clan tidak mau tahu deogan kenyataan. Unsur tersebut m.empakan tabiat hewani 

manusia, sebingga yang dominan ialah bagian insting yang agresi( ~ 1980 : 120). 

Dalain pembahasan ini tokoh utama dalain K.J, tmSur Id yang dominan adaJah (Eros) 

insting reproduktif dan konstruktif. 

Secara garis besar unsur Id pada tokoh Keke dalam novel KJ dikupas meajadi dua 

bagian insting bawaan manusia yang chbawa sejak Jahir. Yang penama, insling teutang 

libido. insting ini juga disebut dengan insting kehidupan (eros). Insting kebidupan 

meliputi dorongan seksual dan segala hal yang mendatangkan kenikmatan. Jnsting ini 

diwujudkan pada perilaku Keke dalam novel K./ berupa kuih sayang terhadap Tjak 

Broto. Dalarn bal ini unsur kematian (thanatos) berupa emosi. 

,I 
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Ego 

Menmut Freud Ego terbentuk dari deferensiasi Id karena kootaknya deogan duoia 

luar. Aktivitas bersifat sadar secara lahiriah dan batiniah sebagai proses iotelektual. Ego 

seluruhnya dikuasai oleh realitas yang obyektif sesuai dengan tuDtutan dari rasa smiaJ 

yang rasional dengan diungkapkan dengan media bahasa. Deogan kata lain ada unsur 

penyeimbang antara tmSur keinginan dengan tmSur rasio atau daya intelektual. Ego psikis 

yang mengadakan daya tarik menarik keinginan atau nafsu dengan 1D1Sur rasio atau daya 

intelektual (Freud, I 980 : 20). 

Superego 

Super ego merupakan dasar dari hati nurani moral. Dalam ba.l ini Superego 

konflik dengan ego yang dirasakan daiam emosi-emosi seperti rasa belsa1ab,. rasa 

menyesal menimbulkan perasaan cemas. Oleh sebab itu psikis superego meqjadikan 

pembeotukan sikap-sikap seperti observasi diri, kritik diri Freud (Freud, 1983 : 43) 

Unsur ego yang ditemukan dalarn novel KJ, antara lain kekosongan, kesep~ clan 

kecemasan. 

L Kekosongan 

Kekosongan menurut May adaJah kondisi individu yang 1idak mengetahui lagi 

apa yang diinginkan dan tidak lagi memiliki kekuasaan terhadap apa yang terjadi dan 

diaJaminya (Koeswara, I 987 : I 9). _, 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI ASPEK PSIKOLOGIS TOKOH... YOPI LUTFI SUBARGO



12 

2. Kesepian 

K.esepian adalah kondisi batin yang sepi karena kesendirian. K.esendirian ditakuti 

bukan karena daJam kesendirian itu keamanan individu menjadi tidak tetjamin, 

melainkan individu mengalami kelulangan diri atau keberadaan (K~ 1987 : 30). 

3. Kecemasan 

Kecemasan merupakan perwujudan dari superego. Kecernasan merupakan 

aktivitas dari superego yang menyatakan diri konflik dengan ego yang dirasakan daJam 

emosi-emosi seperti perasaan bersa1ab, dan perasaan ketakutan yang bedebihan. 

Konsep mi merupakan konsep yang terpenting dalmn teori psilmanaJisa Freud dan 

dalam perlcembangan kepribadian seseorang. Kecemasan merupakan suatu penga)aman 

perasaan yang menyakitkan yang ditimbulkan oleh ketegang;m~ngao da1am alat­

alat intern tub~ baik dari dalatn maupun luar dan dilcuasai oleh sosnmm mat syamf yang 

otonom ~ 1980 : 69-80). 

Konsep Dasar Geisha 

Keke berasal dari desa Maliku yang terletak jauh diatas Amurang arah selalBn 

Menado. la 1ahir tahun 30 April 1921. lbunya seoang sekali ketika mendengar Keke akan 

dibawa ke Jawa oleb kakakn~ mantan pasukan perang BeJanda, Jantje oamanya. Orang­

orang di desa Jantje juga segera tertarik dan memberikan keperoayaan peuuh kelika 

membawa anak gad.is mereka di bawa ke Jawa. Umur Keke waktu itu barn sembilan 

tahlUl. 
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Shinju menjadi semata-mata nnnah pelacuran telah berjalan sekitar empat tahun. 

Selama tahun-talum tersebut Shinju mengalami banyak penurunan. Hal ini disebabkan 

menuanya geisha-geisha yang ada di tempat itu. Sedangkan pengambilan geisha 

Jan~g dari Jepang memJ)WlYai banyak kesulitan, baik dari segi kebijakan 

pemerintahan Jepang pada waktu itu maupun kondisi carut marut perpolitikan Indonesia 

yang tidak menentu. Kemna anak bawaan Jantje akhimya menjadi solusi terbaik untuk 

menutupi kerugian yang melanda Shinju beberapa talnm terakbir. Sebenamya gei.dia 

merupakan kebudayaan lubm Jepang yang memberikan kesempatan kaum wanita uotok 

menyenangkan laki-1aki K.eadaan telah merubahnya, geisha tidak 1agi diingat sehagaj 

pnbadi seoi; tetapi semata-mata kembaug daJain istilah Surabaya wakru itu tak kmang 

dan tak lebih berarti pelacur. 

K.eke sama sekali asing dengan dunia banmya. Sistem pendidikan Jce..geima-an 

menempa pikirannya untuk menjadi geisha sejati. Pukulan, siksaan, rindu kampung 

halaman dan ibunya, kerap kali terlintas dipikiran Keke yang pada waktu itu masih belum 

mengetabui ka1au dia akan dijadikan seorang geisha, pedaban mu1ai mcucaapi malma­

makna keluhuran seorang geisha. 

Sejarah Geisha 

Pada awal abad kesebelas, dua wanita banp1wan menciptakan sebuab tarian 

untuk menglubur sekelompok prajurit. Dalam tarian itu mereka tampil menjadi seorang 

prajurit. Untuk menggambarkan hal tersebut mereka memakai kostum y.mg meuyempai 

seragam prajurit, kostum yang diguuakan berwama putih. Mereka memabi topi yang 

tinggi, gaun panjang yang berwama puti~ dan menyelipkan pedang di pundaknya. 
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Tarian yang mereka ciptakan sangat iodah dan juga terdapat acraksi-auaksi yang 

menarik, Tarian tersebut dapat menghilangkan topi dan pedang men:ka. Maeka juga 

selalu berganti-gantian kostum, dengan memakai topi hitam dan rok merab. .Baoyak 

orang percaya bahwa dua wanita tersebut merupakan asaJ mula pendahulu geisha. 

Adapun kepercayaan tentang asal mula geisha yang berbeda deogan bal telsebot. 

Kepercayaan tersebut mengemukakan bahwa geisha bermula dari seoraog laki-laki yang 

mengbibur di sebuah perlcamp1D1gan dinamakan "dunia aif'. Dtmia tersebut maupakan 

tempat berkumpulnya para pelacur dan hidung belang, serta para penglulJur Jainnya. 

Suatu ketika terjadi perubahan yang semu1a geisha adalah seoraog laki-laki baubah 

menjadi seorang perempuan. 

Pada masa itu geisha semakin mengalami sebuah perkembangan. Setelab geisha 

lebih terkeoal, mereka mulai menglnbur di ~ minum teb, dan mu1ai meqiadi bagian 

dari kebudayaan Jepang. 

Pada tahun 1779, para penguasa pada waktu itu marah deogan kelalman para 

geisha. Para geisha mengecewakan para penguasa Mereka tidak .membayar pUak dari . 

gaji yang mereka peroleh dari setiap tamu yang mereka layani. Hal tmebut meoyebabkan 

Dlllllculnya suatu peratlll'an disipliner yang ditetapkan oleh para peoguasa clan ha1 tasebut 

masih berlaku sampai sekarang (www. Marian. Creighton. F.du/;narian­

academics/english/iapan/geisba/history. htln. 2004. "Histoiy of Geisha"). 

Geisha berasal dari kata, yaitu "gei" yang berarti seni dan "sha" yang berarti 

orang. Secara umum geisha adalah wanita yang meoglubur deogan pertunjukan seoi. Di 

kalangan umum geisha dihubungkan dengan prostitus~ padahal sebeoamya geisha 

bukanlah sembarang artis penghibur dan mereka bukanlah WTS ( wanita tuna SUStla). 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI ASPEK PSIKOLOGIS TOKOH... YOPI LUTFI SUBARGO



15 

1stilah geisha digunakan secara ummn oleh mereka yang tidak meogeoal komplekki.cas 

masyarakat dalam sebuah hanamachi (lingkungan yang dihuni oteh geisha). Untuk 

menjadi seorang wanita penghibur seperti geisha, seorang gadis hams meogikutj 

pelatihan-pelatihan berat dan sesudahnya mereka masih barus belajar untuk terus 

meningkatkan kemampuan seni yang mereka miliki 

Hanamachi merupakan linglrungan yang eksldusif. Tidak sembarang orang dapat 

masuk lingkungan tersebut, hanya mereka yang dinilai kaya {dalaan bal ini adaJah uang) 

dan cliundang oleh seorang yang fanuliar di ochaya {kedai tempat geisha beketja) yang 

dapat menikmati pertunjukan para geisha. Bahkan orang asing atau mereka yang 

kebetulan lewat ptm tidak diizinkan masuk walaupun mereka mampu membayar. 

Hanamachi merupakan lingktmgan yang ditata dalam gaya Jepang lamo I 

trndisional. Bangun.aD; 1~ kali~ semua bergaya kebudayaan as1i Jepaog. bahkan 
' ', 

gaya bidup yang dianut di hanamachi pun sesuai deogan tata krama Jepaog lamo. Tidak 

semua kota di Jepang merupakan salah satu kota yang memiliki beberapa hanamachi. 

Sampai dengan 31 Juli 1999 tercatat ada Jima hanamachi di kyoto yaitu Gion-Kigash~ 

Ponto-Cho. Kanis-Hichiken. dan Miyagawa.Cho. 

SebeJwn benar-benar menjadi seorang geisha. calon geisha hams meoja)anj 

pendidikan sebagai "geisha magang•. Se1arna dalam pendidikannya tersebut ia harus 

mempunyai kakak angkat yaitu seorang "gei..,ha senior'. Tugas dari kakak angkat ini 

adalah mengajar seorang geisha magang untuk diperkenalkan pada pemi)ik-panilik 

tempat minwn maupun kepada para pelanggan geisha dan juga ia harus memberikan ilmu 

untuk menjadi seorang geisha yang sukses kepada seorang geisha magang. 
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Apabtla seoraog geisha telah mencapai lDilllf yang ditentukan yaitu kuraog lebih 

pada mnur 20 tahun, maka ia alcan menjalani mizuage. Mizuage merupakan tahap bagi 

seoraog geisha dalam melepaskan keperawanannya. DalaJn haJ ini mizuege dari seorang 

geisha didapatkan seorang Jaki-laki jika ia dapat membayar lebih tinggi dari pesaing­

pesaing 1ainnya yang memperebutka maague seorang geisha tersebut. 

Seorang geisha dikatakan sukses daiam artian menjadi mandiri ketika ia teJah 

mempunyaj "donnd', yaitu seoraog laki-lak:i yang membiayai selurub kehidupan 

hidupnya daJam jangka waktu yang cukup lama atau tergaotung dari keiogioan danna itu 

sendiri. Kedudukan danna disini tidak sepenuhnya mengikat keberadaan gei.ma tersebut, 

walaupun seorang geisha telah mempunyai seorang danna, ia tetap bemak uotuk 

memp1D1yai pelanggan lain. Hal ini yang membedakan seorang danna deogan pe1anggan 

geisha biasa adalah seorang danna yang mendapat kekuasaao peouh dalaJn menr;dm 

peoampilan seoraog geisha dan ia meodapat bak istimewa untuk mer.gg,roakao gei.ma 

tersebut sewaktu-waktu sesuai dengan keinginannya. 

Dalmn kehidupan seorang geisha, pcnampilan diaDgM> m,agai hal yang sangat 

penting. Dalam dunia geisha, seorang gei.-:ha dilatib 1D1tuk memikat laki-laki dan 

kebidupan cinta. Seorang geisha selaJu dicemooh sebagaj ilusi belaka. Bagi seorang 

geisha bersetubuh adaJah gabungan antara pekerjaan, pelayaoan, ~ clan 

keindahan. Hal inilah yang tidak dimiliki oleh bangsa berl>udaya manaptm. 

Tmgkaan Dalam Karir Geisha 

Wanita pengbibur yang disebut geisha ini sebenamya dlbagi menjadi dua jenjang. 

yaitu maiko dan geiko. Maiko berasaJ dari kata mai yang berarti tarian , jadi moiko bemrti 
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wanita peoari. Sedangkan geiko berasal dari kata gei yang berarti seoi. Geiko ioilah yang 

menjadi rujukan sebutan geisha. 

Untuk menjadi seorang maiko, seorang gadis harus mengi"kuti pendidikan disaJab 

satu lemba.ga yang melatih para maiko dalain geiko, diantaranya adalah yasaka, nyokoba, 

gakuen. Dalam masa ini mereka yang mengikuti pendidikan pindah kdcyoto dan pindah 

ke okiya (tempat tinggal maiko dan geiko yang belwn independent). Unmk bisa tinggal di 

olciya ini ptm ada prosedmuya. Pertama pemohon barns direkomeodagkan oleh orang 

lain yang bemubungan dengan okiya atau melalui asosiasi dari okiya tasebut. Kmwdian 

setelah itu datang ke okiya dengan orang tua. Setelah pibak okiya dao orang tua mencapai 

kesepakatan, maka barulab pemobon tersebut dapat tinggal di okiya sebapi shilcomi-san 

(seoraog yang memiliki tugas seperti pelayan dan melakukan observasi temadap meiko 

clan geiko). Di beberapa hanamachi, tabap shikomi-san ini tidak ada, pendatang baru itu 

Janpmg menempati mmarai-san (calon meiko). Kebidupan secnng shikomi-san 

sangatlah berat. Pada saat shikomi-san, seorang gadis belajar bayak ~ misalnya 

membiasakan diri memakai kimono, tata cara acam mimun teh (dDJoyu), meoari dan 

memainkan alat musik. Ketika hendak mandi sebehnn tidur pun, shikom!-,wn barus 

. menunggu semua maiko dan geiko selesai mandi. Barulah dia boleh maodi. Sebab dalam 

bal ini maiko dan geiko bertindak sebagai kakak ( one-san) yang baros dihormati. 

Biasanya maiko clan geiko kembali dari pekerjaan setelah teogah maJam Mnngkin kira­

kira sekitar pukul tiga pagi. Seorang shikomi-san baru bisa mandi clan kemudian tidur. 

Esok harinya dia harus bangun bagun untuk belajar. Seorang shikomi-san biasanya 

kurang tidur dan menwiggu-nunggu waktu cuti yang diberikan dua hari tiap bulannya. 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI ASPEK PSIKOLOGIS TOKOH... YOPI LUTFI SUBARGO



18 

Setelah berhasil melakukan pelatihan-pertamanya, .mikomi-.w, menjadi minarai-. 
san untuk jangka waktu satu bulan. Pada masa ini dia mulai belajar untuk memakai 

shironusi, make up berbentuk pasta beJWama putih clan dipakai dimuka clan mulai 

menggunakan kimono yang diwariskan secara turun temunm (ohikizuri). Akhir pelatiban 

sebagai shikomi dan minarai diikuti deogan upacara pelantikan sebagai maiko yang 

disebut san-san-kudo. 

Dalain acara ini dt"beri nama baru yang biasanya mengandtmg satu karakter 

dimana sang Jcakak perempuannya (one-son). One-san dari seorang maiko barn biasaoya 

berasal dari okiya yang sama dan juga berasa1 dari minarai-jaya (seoraog yang melatih 

minarai) yang sama. One-san memiliki tugas untuk membimbing moiko baru tersebut 

untuk mengeoal kehidupan haoamacbi clan juga memberi nasebat tamasuk 1eotmg 

urusan pnbadi. Maiko barus mematuhi kakaknya, dan sebaliknya ,. one-san meliodnngi 

adiknya. Jika ada keluban terhadap maiko ~ maka keluban disampaikan pada one­

san dan dia jugalah yang a1can meminta maaf. 

Tata cara dari acara san-san-kudo ini berlJeda di setiap hanamachL Tapi iotinya 

adalab bersulang sake anatara maiko baru dengan one-son. oka-san (sebulan uotuk 

menejer) dari ochaya, okasan dari okiya, geiko tertua dari minarai-joyo maiko tenebut,. 

geiko senior yang merupakan one-san dari one san maiko ~ okasan dari minarai-jaya 

dan presiden dari asosiasi kedai teh dan asosiasi geiko. 

Sehari setelab upacara san-san-kudo, upacara lain diadakan untuk merayakan 

debut maiko baru nama one-.Yan dan nama okiya tempat maiko tersebut tingg;a1 (disebut 

. roshigami), disebarkan di okiya, ochaya dan tempat-tempat lain di hanamachi. Kemudian 

maiko baru mendatangi tempat-tempat tersebut satu per satu untulc menyampaikan salam. 
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Dalam acara ini maiko diberi beberapa kimono, pakaian dalain, omamen, ~ dan 

barang-barang lain seperti kaus kaki (tabi), cemrin kecil, dan omhikikagu (semacam ms 

tangan). Tidak seperti peragaan atau pertunjukan geisha yang biasaoya sangat rahasia, 

dalam acara ini reporter, fotografer, kameramen, diizinkan unruk meliput Shinju 

(www .nippon club.net/geisha. bun. 2004. "Geisha") 

1. 7 Metode PeneliCian 

Metode yang digunakan da1atn penelitian novel K./ adalah metode kualitatif, 

yaitu lebih menekankan pada studi kepustakaan. Sedangkan teori yang digunakan daJam 

menganalisis adalah psikoanalisa. Adapun langkah kerja da1am penelitian ini dijelaskan 

sebagai berikut : 
. 

1. Tahap pemahaman objek /'\ 

Objek yang dipilih dala1n penelitian ini adalah KJ kmya Remy Sy)ado yang 

diterbitkan oleb PT Gramedia tahun 2003, ditunjang denpn buku-buku yang 

mendukuog objek penelitian tersebut dmfi'D studi kepustakaau 

2. Tabap peogumpulan dan pengolahan data 

Peneliti mengumpulkan data-data melalui studi kepustakaan maupun yang 

memmjang penelitian. 

3. Tahap analisis 

Metode yang digunakan untuk meoganalisis novel ini adalab psikoaualisa. 

Penelitian dengan menggunakan teori psikoanalisa dapat digambarkan sebagai 

berikut. Pertama, diawali dengan kajian unsur instrinsik karya sastra. Kedua, 

unsur-unsur psiko]ogi yang dialam.i tokoh. 
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1.8 Sistematika Penyajian 

Penulisan skripsi ini dibagi menjadi empat bab. Bab I, berisi tentang pmdah,duan 

mencakup latar belakang masalah, nnnusan masaJah, tujuan pene~ penelitian 

sebelumnya, landasan teo~ metode penelitian, dan sistematika penyajian. 

Bab II, berisi tentang aoaJisis struktur. Analisis dilakukao deogan 

mengideutifikasi struktur-struktur yang memiliki koherensi dengan mlctor psikologis 

tokohKeke. 

Bab m menjelaskan dan memaparkan pengaruh psikologis tokoh Keke a1abat 

kekerasan yang sering dialaminya 

Bab IV berisi tentang kesimpulan dari bab-bab yang telah diuraikan sebelmnoya 

dan temtama untuk meqjawab pertanyaan-pertanyaan pada bab peoda1mluan. 
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